ABSTRAK

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah yang memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, sifat prosiklikal pembiayaan
membuatnya sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, sehingga rentan terhadap
ketidakpastian. Untuk mengelola risiko dan memaksimalkan manfaat pembiayaan,
regulator menerapkan kebijakan mikroprudensial dan makroprudensial yang
saling melengkapi dalam menjaga stabilitas perbankan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kebijakan mikroprudensial dan makroprudensial
terhadap pertumbuhan pembiayaan bank umum syariah di Indonesia periode
2021-2023. Sampel penelitian terdiri dari 11 bank umum syariah, dengan analisis
data panel menggunakan Eviews 12. Variabel penelitian meliputi Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Rasio Pembiayaan
Inklusif Makroprudensial (RPLMpsmé@an, Rasio Intermediasi Makroprudensial
(RIM). Hasil menunjukkandCAR dan RPIM memiliki pengaruh negatif terhadap
penyaluran pembiayaan. Bank cenderung melonggarkan CAR untuk mendorong
pembiayaan, sedangkan risiko tinggi pada sektor UMKM ‘membatasi penyaluran
melalui RPIM.. Sgmentara itu, NPF dan RIM tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap penyaldyran pembiayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa bank tetap
fokus pada-fungsi intermediasi dan aspek-aspek lain yang lebih relevan dalam
mendukung peningkatan pembiayaan, tanpa terlalu dipengaruhi oleh tingkat NPF
maupun RIM. fTemuanini menegaskan bahwa meskipun bank tetap menjaga
fungsi intermediasinya, mempertahankan NPF dan RIM dalam batas aman tetap
krusial untuk menghindari ristko likuiditas yang dapat memicu risiko sistemik.
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